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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
A.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan vyaitu penelitian hukum empiris,
penelitian hukum vyang berusaha untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi
bagaimana hukum berfungsi di lapangan melalui data konkret yang diperoleh dari
pengalaman nyata atau bukti- bukti nyata, seperti data lapangan, observasi, dan
pengalaman langsung.t
Penelitian ini secara langsung menggali data-data yang tentunya
berkaitan dengan Penerapan Pasal 27 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 40
Tahun 2013 Dalam Pemusnahan Barang Bukti Narkotika Oleh Kejaksaan di
Kejaksaan Negeri Banjarbaru, yang mana adalah salah satu kejaksaan yang berada

di Provinsi Kalimantan Selatan.

A.2. Sifat Penelitian/ Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan
sosiologis hukum, pendekatan sosiologis hukum merupakan pendekatan yang

hendak mengkaji hukum dalam konteksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk

1 Agus Widjajanto, Rusdin Tahir, dan MompangL.Panggabran, Metodologi Penelitian
Bidang Hukum “Suatu Pendekatan Teori dan Praktik,” Cetakan Pertama (Kota Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2023),hIm.116.
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mengamati dan menganalisis bagaimana hukum diterapkan dan diterima dalam

praktik.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini yaitu di Kejaksaan Negeri Banjarbaru yakni
di seksi PB3R karena seksi ini lah yang memiliki tanggung jawab dalam
pengelolaan barang bukti termasuk barang bukti narkotika. Adapun Kejaksaan
Negeri Banjarbaru merupakan salah satu kejaksaan yang adadi Kalimantan selatan.
Lebih tepatnya diJI. Trikora No.2, Guntung Paikat, Kec. Banjarbaru Selatan, Kota
Banjarbaru, Kalimantan Selatan, 70714. Penentuan lokasi ini didasarkan karena
peneliti yang melihat langsung adanya proses pemusnahan barang bukti yang

ternyata dirasa belum sesuai dengan peraturan yang ada.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah badan pengelola pemusnahan
barang bukti yang ada di Kejaksaan Negeri Banjarbaru. Yang terdiri dari Jaksa
Muda sekaligus kepala seksi PB3R, serta para Staff PB3R di Kejaksaan Negeri
Banjarbaru.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah fenomena, atau entitas yang
menjadi fokus utama dalam penelitian. Yakni proses pemusnahan barang bukti
narkotika yang di lakukan oleh kejaksaan Negeri Banjarbaru yang mana tidak
sesuai dengan pasal 27 ayat (4) Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2013

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
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D. Data dan Sumber Data
D.1. Data

Data adalah sekumpulan informasi atau fakta yang dikumpulkan dan
digunakan untuk analisis dalam suatu penelitian atau kajian. Yang mana dataadalah
elemen penting dalam penelitian karena kualitas dan relevansinya memengaruhi
kevalidan dan keandalan hasil penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang
diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses pemusnahan barang bukti
narkotika, wawancara, dan data primer atau penunjang seperti buku, peraturan
perundang-undangan, jurnal, situs internet, dan dokumen lain seperti berita acara

pemusnahan PB3R.

D.2. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini yaitu:

a. Informan, informan adalah sumber informasi, aktor kunci dalam penelitian
lapangan yang menjelaskan atau menginformasikan tentang kaitan permasalahan
yang diteliti.> Dalam penelitian ini yang menjadi informan peneliti adalah Jaksa
Muda sekaligus kepala seksi PB3R (Pengelolaan Barang Bukti dan Barang
Rampasan) kejaksaan Negeri Banjarbaru selaku seksi yang menanggung jawabi
pemusnahan barang bukti dan para staff PB3R yang bertanggung jawab dalam

mengelola data atau laporan dan berita acara pemusnahan barang bukti tersebut.

2 Abdul fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, cetakan pertama (JI. Cibadak,
Astanaanyar, Bandung: Harfacreative, 2023), him.88.
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b. Dokumen, dokumen dapat berupa gambar, buku, surat, jurnal, catatan rapat,
dan lain-lain yang tentunya dapat dijadikan bukti keterangan. Dan peneliti dalam
hal ini mengumpulkan dokumen mengenai data-data terkait pemusnahan barang

bukti narkotika di kejaksaan Negeri Banjarbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi, observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan gambaran yang lebih nyata
dan terperinci mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi dilapangan.
Adapun peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan di kejaksaan
Negeri Banjarbaru terkait bagaimana proses penerapan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2013 Dalam Pemusnahan Barang Bukti Narkotika oleh
kejaksaan Negeri Banjarbaru.

2. Wawancara, wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan proses tanya jawab antara dua orang terkait topik penelitian secara
langsung tentang informasi atau keterangan terkait permasalahan yang diteliti.?
Adapun peneliti melakukan wawancara tatap muka di Kejaksaan Negeri
Banjarbaru dengan mengajukan pertanyaan yang tentunya untuk menggali
informasi terkait permasalahan yang peneliti sedang teliti.

3. Studi dokumen, studi dokumen adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis terkait

3 Fitria Widiyani Roosinda dkk., Metode Penelitian Kualitatif, cetakan pertama
(Yogyakarta: ZahirPublishing, 2021),hlm.65.
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topik penelitian.# Yang mana hal ini juga diperlukan dalam penelitian yang
peneliti lakukan terkait proses penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 40
Tahun 2013 terkait Pemusnahan Barang Bukti Narkotika yang dilakukan oleh

kejaksaan Negeri Banjarbaru.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
F.1. Teknik Pengolahan Data

Proses pemeriksaan data (editing) adalah proses yang dilakukan untuk
meninjau kembali data yang telah diperoleh oleh peneliti, dengan tujuan untuk
memastikan bahwa data tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Proses ini
bertujuan untuk menjamin mutu (reliabilitas) datayang akan dianalisis.® sehingga
hasil penelitian yang diperoleh lebih akurat dan valid.

Penyusunan/sistematisasi data (Constructing/Systematizing).  Yaitu
pengelompokan secara sistematis data yang sudah diedit menurut klasifikasi data

dan uraian masalah.®

F.2. Analisis data
Menurut Noeng Muhadjir analisis data adalah proses dan menyusun
secara sistematis catatan dari hasil observasi, wawancara, dan metode lainnya

dengan tujuan membantu peneliti meningkatkan pemahaman terkait kasus yang

4 Fitria Widiyani Roosinda dkk., Metode Penelitian Kualitatif, ..., hIm.68.

5 Ishaq, Metode Penelitian Hukumdan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi, cetakan
kesatu (Bandung: ALFABETA, Mei 2017), him.122.

6 Ika Atikah, Metode Penelitian Hukum, Cetakan Pertama (Sukabumi: CV. Haura
Utama,2022),him.74.
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diteliti sekaligus menyajikan hasilnya sebagai temuan yang dapat diakses oleh
orang lain.” Dalam penelitian ini analisi data yang digunakan yaitu pendekatan

analisis kualitatif yang akan di jelaksan melalui uraian deskriptif.

7 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 (Juni
2018): him.84.



